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A. Pembahasan Tentang Lingkungan Keagamaan Keluarga

1. Pengertian Lingkungan Keagamaan Keluarga

Sebelum penulis menjabarkan rebih lanjut pembahasan mengenai

masalah lingkungan keagamaan keluarga, maka terrebih dahulu penulis

kemukakan pengertian tentang lingkungan dari beberapa ahli :

a- Menurut Drs. Ahmad Mudzakir dan Drs. Joko sutrisno, lingkungan itu

meliputi semua kondisi-kondisi dalam dunia ini yang dalam cara-cara

tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan

atau life processes kita kecuali gen-gen dan bahkan gen_gen dapat pula

dipandang sebagai menyiapkan ringkungan bagr gen yang rain.r

b. Menurut Mahfudh Shalahuddin, lingkungan ialah segala sesuatu yang

melingkupi atau mengelilingi individu sepanjang hidupnya. 2

Dari kedua pendapat tersebut di atas dapat diambil suatu kesimpulan

bahwa : segala sesuatu atau kondisi-kondisi di sekitar individu yang

senantiasa melingkupi atau mengelilingi hidupnya dan mempengaruhi tingkah

hlm.97 
1 Ahmad Mudzakir dan Joko sutrisno, Psikologi Pendidikon,pustaka Setia, Jaka*a, 1995,

hlm.90 
2 uahfudh Shalahuddin, Pengantar Psikologi Pendidikan,pr.Bina Ilmu, Surabaya, 1990,
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laku, pertumbuhan, perkembangan

sepanjang hidupnya.
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atau life processes yang berlangsung

Sedangkan keagamaan merupakan istitah yang mengalami proses

imbuhan dari kata dasar "agama" yang mendapatkan awalan..ke,, dan akhiran

"an" yang menunjukkan kata sifat, yaitu bersifat keagamaan.

Tentang pengertian agama itu sendiri, penulis mengutip pendapat

beberapa para ahli sebagai berikut : profDr. Harun Nasution dalam sebuah

tulisannya yang menyatakan sebagai berikut :

Agama berasal dari bahasa Sanskrit. satu pendapat mengatakan bahwa

kata itu tersusun dari dua kata, a: tidak dan gam : pergr, jadi tidak pergl,

tetapi di tempa! diwarisi turun temurun. Agama memang mempunyai sifat

yang demikian. Ada lagr pendapat yang mengatakan bahwa agama berarti teks

atau kitab suci' Memang agama mengaodung ajaran-ajaran yang menjadi

tuntutan hidup bagi penganutnya.3

Dari definisi di atas, jelaslah bahwa agama adalah peraturan Tuhan

yang diberikan kepada manusia yang berisikan sistem kepercayaan, sistem

penyembahan, dan sistem kehidupan manusia untuk mencapai kebahagiaan

hidup di dunia dan di akhirat.

Adapun pengertian keruarga iarah sebagaimana dikeinukakan oleh

beberapa ahli sebagai berikut :

hlm. 0g 
' Harun Nasution, Isram Ditinim dari Berbagai Aspebtya,Jilid I, pN-trt Jakarta, 19g5,
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a- I\denurut Ali Akbar, keluarga adaldr masyarakat terkecil yang sekurang-

kurangnya terdiri dari pasangan suami dan istri sebagai anggota inti,

berikut anak (anak-anak) yang lahir dari mereka.a

b. Menurut M.Munandar Soelaeman, MS, keluarga diartikan sebagai suatu

satuan sosial terkecil yang dimiliki manusia sebagai makhluk sosial, yang

ditandai adanya kerja sama ekonomi, mendidik, melindungi, merawat dan

sebagainya.5

Dari dua pendapat tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa yang

dimaksud keluarga di sini ialah kelompok masyarakat atau suatu satuan sosial

yang terkecil yang terdiri atas dua omng atau lebih, yaitu pasangan suami dan

istri sebagai sumber intinya berikut anak (anak-anak) yang lahir dari ruereka,

dimana mereka ditandai adanya hubungan ke{a sama ekonomi, mendidih

melindungi, mexawat dan sebagainya.

Jadi Lingkungan Keqgaman Keluarga di sini dapat diartikan segala

norma (aturan" tingkah laku) yang melingkupi individu sepanjaug hidupnya

yang didasarkan pada segi Agama.

Dari pembahasan mengenai Lingkungan Keagamaan Keluarga tersebut

di atas, di sini penulis mencoba memberikan gambaran secara ringkas

rnengenai lingkungan keagamaan keluarga siswa yang belajar di SMp Wachid

o Ali Akba., Merauttt Cinta Kcsih,pustaka Antarq Jakart4 cet.r7,l99r, hlm. l0) MMtrnandar Soelaemaq rtas, lsl reori dqn Konsip itiu Sosial,pr.Eresco Bandung,i 995, hlm. 55
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tlasyim 7 Benowo surabaya. sMp wachid Hasyim 7 rnerupakan suatu

lembaga pendidikan formal tingkat perta*a ya,g t€rgolong mampu

meningkatkan dan membimbing anak-anak terutarna dalam segi pendidikan

yang bersifat formal, sehingga dapat dikatakan bahwa mayoritas siswanya

mengenyam pendidikan baik pendidikan umum maupun pendidikan agama.

Dalam pengalarnan ajaran-ajaran agamq sMp wachid Hasyirn 7 Eenowo

rata-rata dari keluarga y'ang beragama Islam dan berhatuan sama &ngan sMp

tersebut. Dan rata-rata ingin belajar agama lebih kompteks dalam arti bahwa

di dalam melakukan ajaran agama antara kalangan muda{anak) masih terjalin

suatu interaksi yang sangat posifif, dimana kalargan orang tua selalu

memberikan contoh yang baik daram melakukan ajaran agama dan jika

kalangan anak muda hal-hal yang menyimpang dari batas lcewqiaran akan

mendapat teguran (peringatan).

Adapun kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di sMp wachid

tlasyim 7 Benowo, antara lain:

1) Pondok R.omadhon, kegiatan ini diisi &ngan kegiatan agi'ma disertai

dengan membaca Al-eur'an bagi para siswa.

2) Quban pada Flari R.aya'Idul Adha, dimana daging hasil qurban dibagikan

kepada para siswa dan masyarakat yang kurang mrlmpu.

3) h{engadakari zakat Fitrah pada Hari Raya 'Idul Fitri, untuk disalurkan

kepada siswa yang tidak mampu serta untuk melatih siswa nrengeluarkan

zakat dan nrenolong sesrrmanya.



24

a) Maulid Nabi Muharnmad sAw. Dalam peringatan ini diisi dengan

ceramah agama oleh seorang mubailigh, kemudian para siswa disuruh

rnendergarkan serta mencatat isi ceramah itu sebagai tugas dari guru

agamalrya.

5) Isro' Mi"oJ Nabi Muhammad sAw untuk membiasakan siswa selalu

ingat pada peristiwa Isro' dan M'roj serta mengarnbil hilmahnya dari

peristiwa Isro, Mi,roj tersebut.

2. Macam-macam Lingkungan Keagamaan Keluarga

sebenarnya manusia dihadapkan pada lingkungan semenjak berupa
janin di dalam kandungan ibu. Lingkungan itu berupa cairan yang merupakan

sari makanan untuk caron manusia itq disarnping itu janin juga dipengaruhi

oleh kondisipsiko phisis si Ibu yangtelah mengandungnla.

sejak anak rahir di dunia, anak secara langsung berhadapan dengan

lingkungan yang ada disekitarnya. Lingkungan yang dihadapi anak, pada

pokoknya dapat dibedakan atau dikelompokkan sebagai berikut:

Menurut Drs. Abdurrahman soreh ada tiga macam ringkungan

keagamaan terhadap keberagamaan analq yaifu antara lain :

a. Lingkungan yang acuh tak acuh terhadap Agama

Lingkungan semacam ini adakalanya berkeberatan terhadap pendidikan

agama' dan adakalanya pura agar sedikit tahu tentang hal itu.
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Lingkungan yang berpegang kepada tradisi agamatetapi tanpa keinsyafan

batin : biasanya lingkungan demikian menghasilkan anak-anak beragama

yang tradisional tanpa laitik atau beragama secara kebetulan.

Lingkungan yang memiliki tradisi agama dengan sadar dan hidup dalam

kehidupan agar*a. Lingkungan ini memberikan motivasi (dorongan) yang

kuat kepada anak untuk memeruk dan mengikuti pendidikan agama yang

ada. Apabila lingkungan ini ditunjang oleh pemimpin yang baik dan

kesempatan yang memadai, maka kemungkinan besar hasilnyapun paling

baik.6

3 Faklor-faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Keagamaan Keluarga

Mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan keagamaan

keluarga ada tiga faktor yang mempengaruhinya, dimana ketiga faktor

tersebut saling berkaitan dan saling mendukung satu sama lain yang tidak

akan bisa terpisahkan karena saling berkaitan. Diantara ketiga faktor yang

mempengaruhi lingkungan keagamaan keluarga adalah sebagai berikut:

1. Faktor Lingkungan Keluarga

Islam memandang keluarga sebagai ringkungan atau millieu

pertama bagi individu dimana ia berinteraksi. Dari interaksi dari millieu

pertama itu individu memperoleh unsur-unsur dan ciri-ciri dasar daripada

b.

6 Nur uhbiyati,Itmu pendidikon Isram l,pustaka Setia, Jakart4 1995, hlm. 235-236
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kepribadiannya. Juga dari situlah ia memperoleh akhlalq nilai-nilai

kebiasaan-kebiasaan dan emosinya dan dengan itu ia merobah banyak

kemungkinan-kernungkinan, kesanggupan-kesanggupan dan kesediaannya

menjadi kenyataan yang hidup dan tindak taku yang tampak.T

sebagai pendidik anak-anaknya, ayah dan ibu memiliki kewajiban

yang berbeda karena perbedaan kodratnya. Ayah berkewajiban mencari

nafkah untuk mencukupi kebutuhan keluarganya melalui pemanfaatan

karunia Allah swT di muka bumi dar selanjutnya dinafkahkan pada anak

istrinya.

Dilihat dari ajaran Islam, anak adalah amanat Allah. Amanat adatah

sesuatu yang wajib dipertanggungiawabkan. Jelas tanggung jawab itu

adalah berusaha mendewasakan anak. Dalam mendewasakan analq yang

terpenting adalah menanamkan nilai-nilai dasar yang akan mewamai

bentuk kehidupan anak itu pada kehidupan selanjutnya. perintah umum

tentang ini dalam Al eur'an ialah ayat yang menjelaskan agar setiap oftrng

menjaga dirinya dan anggota keluarganya dari siksa neraka di dunia ini.B

Suatu kehidupan keluarga yargbai( sesuai dan tetap rnenjalankan

agama yang dianutnya merupakan persiapan yang baik unfuk rnemasuki

pndidikan sekolah, oleh karena melalui keluarga yang demikian itu

' Hasan Langgulung, Mqrutsia dan Pendidikart Suatu Analisa psikologi, Fitsafat danP e nd i d i kon, PT. Alhusna Zlkr a, J akarta, I 99 5, h l m. 3 4 88 Ahmad Tafsir, A'ritaobgt Pen[aiorarr Agama Istun,pr.Remaja Rosdakarya, Bandung,i995, hlm. 135
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tumbuh perkembangan efektif anak secara ..benar,, 
sehingga ia dapat

tumbuh dan berkembang secara wajar. Keserasian yang pokok harus

terbina adalah keserasian antara ibu dan ayah, yang merupakan komponen

pokok dalam setiap keluarga. Seorang ibu secara intuisi mengetahui alat-

alat pendidikan apa yang baik dan dapat digunakan. Sifatnya yang rebih

halus dan perasa itu merupakan imbangan terhadap sifat seorang ayah.

Keduanya merupakan unsur yang saling melengkapi dan isi mengisi .l,ang

membentuk suatu keserasian dan keseimbangan dalam kehidupan suatu

keluarga.e

Juga penti keluarga itu bukan hanya kepada individu tetapi

juga kepada masyarakat, sehingga masyarakat menganggapnya institusi

sosial yang terpenting dan merupakan unit sosial yang utama melalui

individu-individu dipersiapkan dan nilai-nilai kebudayaan, kebiasaan dan

tradisinya dipelihara kelanjutannya dan mslalui dia juga kebudayaan

dipindahkan dari generasi ke generasi berikutnya. r0

Di antara cara-cara praktis yang patut digunakan oleh keruarga

untuk menanamkan semangat keagamaan pada diri anak-anak adarah cara_

cara berikut :

a- Membiasakan mereka menunaikan syiar-syiar agann semenjak kecil

sehingga penunaian itu menjadi kebiasaan yang mendarah daging,

e zakiyahDaradjat, dkk ttmu pendidikon Isram. Bumi Aksar4 Jakart4 1992,hrm.67''Hasan Langgulung, Op.Cit.,hlm 349
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mereka rnelakukan dengan kemauan sendiri dan merasa tenham sebab

mereka melakukannya.

b. Memberi tauladan yang baik kepada mereka tentang kekuatan iman

kepada Allah dan berpegang ajaran-ajaran agama dalam bentuknya

yang sernpurna dalarn waktu tertentu.

c- Menyiapkan suasaoa agafiadan spirifual yang sesuai di rumah dimiloa

mereka berada.

d. Membimbing mereka membaca bacaan-bacaan agamayang berguna

dan memikirkan ciptaan-ciptaan Allah dan makhluk-makhlulq guna

menjadi bukti kehalusan sistem ciptaan itu dan atas wujud dan

keagungannya-

e' Menggalal&sn uereka tuns serta dalam aktivitas-aktivitas agam4 dan

laio-lain lagi cara-cara lain.ll

Ketika keluarya menunaikan hal-hal tersebut di atas, sebenanrya ia

menurut kepada petunruk dari Al-eur'an, Srrnnah Nabi saw dan

peninggalan Assalaf-Assareh yang semuanJxa mengajak untuk

melaksanakan pendidikan, mengharuskan orang tua mendidik anak-

anaknya akan iman dan aqidah yang beful dan membiasakannya

mengerj akan aj aran syari, at.

t1 Hasan Langgunung, Ibid,btm.372
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Di samping itu keluiuga m€mang memegang peranan yang sangat

penting dalam mencetak anak-anaknya rne4iadi anak yang berprestasi,

mengsrti dan menjadi oftmg sholeh. sehingga berkewajiban mengarahkan

anaknya menuju yang bai( termasuk juga menyuruh berakhrak yang

mulia, taat kepada Allah, Rosul dan lain_lain.

Sebagaimana dalam }ladits riwayat Abu Dard :

JgaJU,Jba:.^, d,,ldg oJ,prlc 4A\r.x 14,.+9...rgrg,1.€ Usj

f"Juol, e,l--er",\\f-, dileJL #il\by, ;,r r.Lt

o )rr u,.5 ur*J a+Ut gftfp,l#Jg, U*" rq f po3 \ale
(r9\:;1t

"Dari Amru bin syu'aib dari ayahnya dari neneknya ra berkata Rosulullahsaw, besabda : Suruhlah anak-anui.*o sholat t.titu ,n r"ka berumur 7tahun, dan pukullah mereka karena meninggalkan sholat, jika telahberumur l0 tahun. Dan pisahkanlah anak r*i"-iuti ouri anak perempuan
dalam tempat tidur mereka,,.l2

2. Faktor Lingkungan Sekolah

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang sangat penting sesudah

keluarga. Pada waktu anak-anak menginjak unur 6 atau 7 tah,n

perkembangan intelek, daya pikir telah meningkat sedemikian rupa,

kbrena itu pada masa ini disebut masa keserasian bersekolah. pada saat ini

akan telah cukup matang berajar di sekolah. Keluarga umumnya tidak

berkesempatan atau bahkan banyak yang tidak berkemampuan

12 salim Bareisy, rbrj-Riadhus shorilin l,Bandung pr. Ar-Ma'arifl 19g5, hlm. 2gg
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mengajarkan ilmu-ilmu yang diajarkan di sekolah. Oleh karena itu sudah

sepantasnyalah mereka menyerahkan tugas dan tanggung jawabnya

kepada sekolah. Dan memang sekolah yang telah diatur dan dipersiapkan

sedemikian rupa, mampu melaksanakan tugas_tugas di atas.13

Keterbatasan kemampuan (interek, biaya, rvaktu) orang tua

menyebabkan ia mengirim anaknya ke sekolah. orang tua meminta tolong

agar sekolah mernbantunya mendidik (mendewasakan) anaknya. Inilah

dasar ke{a sama antara orang tua dan sekorah dalam pendidikan. Hanya

saja, sekarang ini kesadaran orang tua akan prinsip ifu semakin

berkurang.la

Disamping itu telah diakui oleh berbagai pihak tentang peran

sekolah bagi pembentukan kepribadian anak sangat besar. Karena itu

dapatlah dikatakan sekolah berpengaruh besar bagi jiwa dan keberagaman

anak. Lingkungan sekolah yang positif terhadap pendidikan Islam yaitu

Iingkungan sekolah yang memberikan fasilitas dan moiivasi untuk

berlangsungnya pendidikan agama ini. Apalagi kalau sekolah memberikan

sarana dan prasarana yang memadai unfuk penyelenggaraan agama, maka

dibuatkan pula tempat wudhu, tempat ibadah diadakan buku-buku ke-

Islaman di dalam perpustakaan dan diberikan kesempatan yang ruas untuk

penyelenggaraan praktek-praktek ibadah dan peringatan hari-hari besar

13 Nur Uhbiyati dan Drs. H.Abu Ahmadi, Op.Cir.,hlm. 239
'o DR. Rh.ud Tafsir, Op-Cit.,hlml. 128
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Islam dan lainJain. Lingkungan sekolah yang demikian inirah yang

mampu membina anak rajin beribadah, berpandangan luas dan daya nalar

kreatif.

sedangkan lingkungan sekolah yang netrar dan kurang

menumbuhkan jiwa anak untrrk gemar beramal, justru menjadikan anak

jumu4 picik, beruawasan sempit. Sifat dan sifat ini menghambat

pertumbuhan anak.ts

Pendidikan agama di rembaga pendidikan bagaimanapun akan

memberi pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan anak. Namun

demikian besar kecilnya pengaruh dimaksud sangat tergantung berbagai

faktor yang dapat memotivasi anak untuk memahami nilai-nilai agama.

Sebab pendidikan agama pada hakikatnya merupakan penciidikan nilai.

oleh karena itu pendidikan agama lebih dititikberatkan pada bagaimana

membentuk kebiasaan yang selaras dengan tuntunan agama.lu

Pada dasarnya sekolah harus merupakan suatu lembaga yang

membantu bagi tercapainya cita-cita keruarga dan masyarakat, khususnya

masyarakat Islam, daram bidang pengajaran yang tidak dapat secara

sempurna dilakukan dalam rumah dan masjid.rT

llI:lql,rati, Drs H.Abu Ahmadi, op.Cit.,htm. 240
,- Jaraluctdrn, Op.Cit., hlm. 206
" ZakiahDaradjat. dkk. Op.C i t., hlm. 7 4
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selain itu sejalan dengan fungsi dan perannya, maria sekorah

sebagai kelembagaan pendidikan adalah pela4iut dari pendidikan

keluarga. Karena keterbatasan para orang tua unfuk mendidik anak-anak

mereka, maka mereka diserahkan di sekolah-sekorah. sejalan dengan

kepentingan dan masa depan anak-anak, terkadang para orang tua sangat

selektif dalam menentukan tempat untuk menyekolahkan anak-anak

mereka. Mungkin saja para orang tua yang berasar dari keluarga yang taat

beragama akan memasukkan anaknya ke sekolah-sekorah agama.

Sebaiknya para orang tua rain rebih mengarahkan anak mereka untuk

masuk ke sekolah-sekolah ,mum. Atau sebaliknya para orang tua yang

sulit mengendalikan tingkah laku anaknya akan memasukkan anak-anak

mereka ke sekolah agama dengan harapan secara kelembagaan sekolah

tersebut dapat memberi pengaruh dararn membentuk kepribadian anak_

anak tersebut.

Dengan demikian pengaruh pembentukan jiwa keagamaan pada

anak di kelembagaan pendidikan, barangkali banyak tergantung dari

bagaimana perencanaan pendidikan agama yang diberikan di sekolah

(lembaga pendidikan). 18

't Jalalrddin, op.Cit.,hlm. 205_206
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3. Faktor Lingkungan Masyarakat

Masyarakat merupakan tempat pergaulan

merupakan lapangan pendidikan yang luas dan

hubungan antara dua orang atau lebih tak terbatas.le

Masyarakat, besar pengaruhnya daram memberi arah terhadap

pendidikan anak, terutama para pemimpin rnasyarakat atau penguasa yang

ada di dalamnya- pemimpin masyarakat musrim tentu saja menghendaki

agar dididik menjadi anggota yangtaatdan patuh menjalankan agamanya,

baik dalam lingkungan keruarganya, anggota seperrnainannya, kelompok

kelasnya dan sekolahnya. Bila anak telah besar diharapkan menjadi

anggota yang baik pula sebagai warga desa, warga kota dan warga

negara.2o

Masyarakat juga dapat diartikan sebagai satu bentuk tata kehidupan

sosial dengan tata nilai dantatabudaya sendiri. Dalam arti ini masyarakat

adalah wadah dan wahana pendidikan, medan kehidupan manusia yang

majemuk (plural - suku, agama, kegiatan ke{a, tingkat pendidikan, tingkat

sosial ekonomi dan sebagainya ). Manusia berada dalam multi kompreks

antar hubungan dan antar aksi di dalam masyarakat itu.

Masyarakat dalam arti organisasi kehidupan bersama, yang secara

makro ialah tata pemerintahan. Masyarakat daram makna ini adalah

sesama manusia dan

meluas, yaifu adanya

'' Abu Ah"rudi. Dra-Nur uhbiyati, Irmu pendidikan, Rineka cipta, Jakartq r99t, hrm.2720 zakivahDaradjat, ttmu penaiaiironii;;;,-;" 
i Aksara, Jakart4 r99z,hrm.44_45
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Iembaga atau perwujudan subyek pengelola dan kepemimpinan bersama

(berdasarkan azas demokrasi). Artinya masyarakat dengan fungsi

pengelola menerima kepercayaan dan tanggung jawabnya oleh, dari dan

unfuk masyarakat.

Dalam kedua makna inilah tiap pribadi manusia, sejak kanak-kanak

hingga dewasa terlihat sebagai warga masyarakat dan rvarga negara.

Setiap warga masyarakat dan warga negara mengabdi dan setia kepada

masyarakatnya. Bahkan mereka dididik oleh dan untuk masyarakat

bangsanya.2l

Masyarakat merupakan lapangan pendidikan yang ketiga. para

pendidik umumnya sependapat bahwa rapangan pendidikan yang ikut

mempengaruhi perkembangan anak didik adalah keluarga kelembagaan

pendidikan dan lingkungan masyarakat. Keserasian antara ketiga lapangan

pendidikan ini akan memberi dampak yang positif bagi perkembangan

anak, termasuk dalam pembentukanjiwa keagamaan mereka.

Dalam mzrng lingkup yang lebih luas dapat diartikan bahwa

pembentukan nilai-nilai kesopanan atau nilai-nilai yang berkaitan dengan

aspek-aspek spiritual akan lebih efektif jika seseorag berada dalam

lingkungan yang menjunjung tinggr nilai-nilai tersebut. Sebagai contoh,

hasil perrclitian Masri singarimbun terhadap kasus kumpul kebo di

21 Tim Dosen- IIf- rKIP Malan-e, Pengantar Dqsar-Dasar Kependidikan, penerbit UsahaNasional, Surabayq l9gl, hlm.l5_16
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Mojolama. Ia menemukan 13 kasus kumpul kebo ini ada hubungannya

dengan sikap toleran masyarakat terhadap hidup bersama tanpa nikah. Dan

kasus seperti itu mungkin akan lebih kecil di lingkungan masyarakat yang

menentang pola hidup seperti itu.

Di sini terlihat hubungan antara lingkungan dan sikap masyarakat

terhadap nilai-nilai agama. Di lingkungan masyarakat sanki barangkali

akan memberi pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan dibandingkan

dengan masyarakat lain yang memiliki ikatan yang longgar terhadap

norma-norna keagamaan. Dengan demikian, peran dan fungsi masyarakat

dalam pembentukan jiwa keagamaan akan sangat tergantung dari seberapa

jauh masyarakat tersebut menjunjung nonna-norma keagamaan itu

sendiri.22

B. Tinjauan Tentang prestasi Belajar pAI

l. Pengertian prestasi Berajar pendidikan Agama Islam

Sebelum membahas tentang prestasi belajar pendidikan Agama Islam,

terlebih dahulu diketahui pengertian presasi, belajar dan pAI itu sendiri.

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari kata *prestasi-

dan "belajaf'. Antara kata "pr€stasi". dan *bdajat', 
mempunyai ari yang

berbeda' Oleh karena itu, sebelum pengertian "prestasi belajar,, dibicarakan

" Jalaluddin, psikorogi Agama,pr.Raja Grafindo persada, Jakarta, hlm. 20g-209



36

ada baikrya pembahasan ini diarahkan pada masalah pertama untuk

mendapatkan pemahaman rebih jauh mengenai makna kata ..prestasi.. 
dan

"belajar". Hal ini juga untuk memudahkan memahami lebih mendalam

tentang pengertian "prestasi belajar,, itu sendiri.

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan,

diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. prestasi tidak akan

pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan. Daram

kenyataan, untuk mendapatkan prestasi tidak semudah yang dibayangkan,

tetapi penuh perjuangan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk

mencapainya- Hanya dengan keuletan dan optimisme dirilah yang dapat

membantu untuk mencapainya.

untuk mendapatkan pengertian prestasi, maka munculrah berbagai

pendapat dari para ahli.

wJS. Poerwadarminto berpendapa! bahwa prestasi adalah hasil yang

telah dicapai (dilak*kan, dikefakari dan sebagainya).23 sedangkan menurut

Mas'ud Khasan Abdul eahar yang dikutip oleh Drs. syaiful Bahri Djamarah,

prestasi adalah apa yang telah diciptakan, hasil pekerjaan, hasil .vang

menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuretan kerja.2a

ll WS poerwadarmi nto, Op.Cit.,hlm. 7682a S1'aiful Bahri Djamarul, rinriori Belajar dan Kompetensi Caru, Usaha Nasional,Surabaya, 1994, hlm. ZO-Z|.
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Dari beberapa pengertian prestasi di atas terlihat kata-kata tertentu

sebagai penekanan, 
',rmur 

intinya sama, yakni hasil yang dicapai dari suatu

kegiatan.

sedangkan untuk mengetahui pergertian belajar, berikut penulis

kemukakan pendapat beberapa para ahli :

a- Ahmad Tafsir, memberikan definisi berqiar sebagai perubahan yang relatif
permanen dalam suafu kecenderungan tingkah raku yang menrpakan hasil

latihan penguatan (reinforce). 25

b. Slameto, belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan ses€orang untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keserunrhaa

sebagai hasil pengalamannya sendiri dala, interal$i dengan

lingkungannya.26

c' The Liang Gie, memberikan gambaran teatang belajar yaifiL segenap

rangkaian kegiatan/aktivita yang dilatorkan seca,u sadar oleh seseorang

dan mengakibatlan perubahan dalam dirinya b"rup* penambahan

pengetahuan atau kemahimn yang sifaftrya sedikit banyak permanen.r,

Dari beberapa definisi belajar yang dikemukakan oleh beberap ahli di
atas dapat disirnpulkan bahwa :

- Belajar ialah suatu proses atau kegiatan.

'5 Ahmad Tafsir, Op.CiL, hlm. 60

hlm. 02 
26 

Srameto, Bediq; dan i;horltoh* yorrgMenprngarohinla, Rineka cipta, Jakarra, 199,s,

proeress). 

"ff-lfi #::,5#"rfetaiar vang Efisren, Pusat Kemajuan Studi (center For Study
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- Proses atau kegiatan ters&ut dilakukan dengan sengaja melalui

pngalaman atau latihan.

- Proses atau kegiatan tersebut dilalcukan untuk memperoleh perubahan

tingkah laku baru.

Jadi prestasi belajar ialah hasil yang menunjukkan hasil tertinggi

klajar yang dicapai menurut kemampuan anak dalam menge{akan sesuatu

pada saat tertentu.

sedangkan pengertian Pendidikan Agama adalah usaha untuk berupa

bimbingan dan asuhan terhadap anak didik a}ar kelak setelah selesai

pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama serta

menjadikannya sebagai pandangan hidup (Way of life).z8

Dengan demikian dapat diambil pengertian tentang prestasi tselajar

Pendidikan Agama Islam itu sendiri ialah :

*Hasil yang menunjukkan penilaian usaha kegiatan belajar Pendidikan Agama

Islam yang dicapai anak didik menurut kemampuan anak mengerjakan sesuatu

agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan

ajaran agarrLa,Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of

life)".

28 Zakiy ah DaraiJjat, Op. C i t., hlm. 86
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2. Macam-macarn Prestasi Belajar pendidikan Agama Islam

Membahas prestasi belaja, itu pada dasanrya satu, tetapi terdiri dari

berbagai uns,r dan bagian yang mendukung. sebagian orang memberikan

penilaian dan pndarlgan bahwa prestasi belajar siswa itu hanya karena

keberhasilannya dalam satu aspek dari prestasi belajar yang sesungguhnya.

Prestasi berajar yang sesungguhnya terdiri dari berbagai aspek yang

mendukung. Sebab kalau kita kembatikan kepada istilah belajar itu sendiri

adalah sangat kompleks, yaitu meriputi masarah seluruh perubahan tindmh

laku bida,g crta, rasa dan karsa. Dalam hal ini tokoh pendidikan Bloom,

membagi aspek peadidikan yang ingin dicapai oleh pelaksanaan pendidikan

itu sendAi adalahmeliputi :

a) Koqnitif(C;ognitive Domatu)

b) Afekrif (Affective Domain)

c) Psikomotor (psychomotor Domain)2e

Bertitik dari pendapat Broom tersebd di atas, penulis mengadakan

pembagian presasi belajar kepada tiga (3) macam bagran Adapun perincian

macam-macarn prestasi belajar itu adalah:

a- Prestasi Belajar pendidikan fuama Islam Dalam Bidang pendidikan

Aspk Koqnitif.

2e Tim DosenFIp-IKIp Malang Op.Cit.,hlm. 120
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Prestasi belajar siswa dalam bidang koqnitif ini hanya memiliki atau

menitikberatkan pada masalah kecerdasan atas bidang-bidang intelektual

lainnya saja. Sehingga kemampuan akal yang selaru mendapatkan

perhatian yaitu ke{anya otak untuk dapat menguasai berbagai

pengetahuan yang diterimanya.

Adapun prestasi belajar pendidikan agama dalam aspek koqnitif

yaitu aspek pengetahuan (knowledge), aspek pemahaman

(komprehention), aspek aprikasi (aprication) yaitu penerapan, aspek

sintesis (syinteses) yaitu menerangkan, aspek analisis (menguraikan) dan

aspek evaluasi atau penilaian.

Keseluruhan aspek yang tergabung dalam bidang koqnitif ini adarah

tingkatan secara bertahap, dimana kemampuan yang pertama harus

dikuasai terlebih dahulu sebelum meng*xai aspek yang kedua dan begitu

juga seterusnya. Jadi kelima aspek tersebut adalah aspek pendukung

dimana kesemuanya menitikberatkan pada kemampuan akal anak semata_

mata dalam bidang koqnitif ini belum cukup bila tidak ditunjang oleh

bidang yang lain, sebab bila seseorang dipenuhi aspek koqnitif saja, maka

ia akan mengalami kesulitan dalam hidup bermasyarakat serta ia tidak

akan mendapatkan kebahagiaan hidup sejati.

Prestasi Belajar pendidikan Agama Islam Dalam Bidang pendidikan

Aspek Afektif.
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Prestasi belajar dalam bidang afektif ini lebih banyak menyangkut

dalam bidang sikap yaitu tertuju pada bidang $rap perasaan manusia.

Sehingga prestasi dalam bidang ini mempunyai nilai lebih daripada bidang

yang lainnya, sebab bidang af€ktif itri rnenyangkut kemampuan yang tidak

terlepad dari kemauan untuk berbuat sesuatu. Jadi bidang afektif ini

menyangkut dan berpengaruh dalam kehidupan manusia maupu{l siswa,

sebab sikap hidup seseorang itu berhubungan dengan pola pikir dan

perilaku kehidupan seseoraog sehari-hari

Prestasi bidang afektif dalam belajar siswa berarti anak tersebut

benar-benar sikapnya sudah dapat bertindak dan berbuat sesuatu dengan

apa yang diharapkan guru-gurunya yang sesuai dengan harapan tujuan

pndidikan pada umumnya Bidang afektiftSra ini erat hubungannya

dengan keyakinan dan menyangkut dengan aspek moral hidup yang

dianutnya, sehingga banyak meuflarnai oleh aspek spirituat dan dalam

agama Islam berarti bersangkut paut dengan masalah amhk dan nilai.

Bidang afektif ini sendiri juga sangar kompleks yaitu"

terdiri dari berbagai aspek pendukung, antara lain:

1) Menerima (receiving ) : kesediaan untuk memperhatikan.

2) Menanggapi (responding) : aktif berpartisipasi.

: penghargaan kepada benda gejala,

perbuatan tertentu.

3) Menghargai (valuing)
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4) Membentuk (organization) : memadukan nilai-nilai yang berbeda,

menyelesaikan pertentangan dan

membentuk sistem nilai yang bersifat

konsistendan intemal.

5) Berpribadi (characterization

by a value of value

complex : mempunyai sistem nilai yang

mengendalikan perbuatan untuk

menr.mbuhkan *[ife stlrie" yang

mantap.

Prestasi Belajar psafi.likan Agama Islam Dalam Bidang Pendidikan

Aspek Psikomotorik.

Prestasi bela{ar sisuia dalam bidang psikomotor ini adalah masalah

skill atau ketrarrpilan yaitu tertuju pada kemampuan bidang jasmani

seseoftrng. Anak yang telah selesai msngikuti pelajaran ke{rampilan atau

olah ragq sehingga anak tersebut benar-benar terampil dalam bidang yang

psikomotor.

Di zaman modem utamanya dalam pembangunan menuju arah

tinggal landas ini negara kita Indonesia sangat membutuhkan tenaga-

tenaga yang terampil dalam beftagai bidang baik dj bidang pertanian,

bidang industri, perdagangan mauprm bidang kepegawaian terutama

dalam menggunakan tehnologi cangih. sehingga pre$tasi dalam bidang



43

ini harus ditunjang pula dengan bidang yang lain. Namun kedua bidang

tersebut meskipun sudah dipenuhi tetap masih ada kekurangannya, yaitu

belum adanya kesempurnaan.

Peranan presksi dalam bidang psikomotor ini juga penting, sebab

meskipun orang mempunyai kematangan dan kepandaian daya pikir yang

tajam, namun bila tidak mempunyai ketrampilan tentu akan mendapatkan

kesulitan dalam menerapkan dan mengamalkan pengetahuan yang telah

dimilikinya itu. Dengan demikian prestasi dalam dua hal ini yaitu bidang

itu akan lebih baik jika dibandingkan ,lengan hanya satu bidang saja.

Ketiga macam prestasi belajar tersebut tentu yang lebih penting

ialah afektil sebab kalau anak didik hanya mempunyai kemamuan akal

ataa daya pikir dan kemampuan skiil yang memadai, namr n jika dalam

diri siswa tersebut tidak terdapat nilai sikap yang terpuji dalam arti

bersikap positif dan mempunyai kebaikan tentu prestasi kedua hal tersebut

(koqnitif dan psikomotor) tiada berarti bagi orang yang memilikinya.30

3. Faktor-Faltor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Pendidikan Agarna Islam.

Faktor-faktor _vang mempengaruhi prestasi belajar adalah banyak

sekali. Satu faktor dan faktor yang lain saling berhubungan dan saling

berkaitan. Sehingga sulit menentukan fakror apa saja yang sangat menunjang

'o Tim Dosen FIP-IKIP Malang, Ibid,hlm. 121-123
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seprti apa yang dikatakan oleh Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono :

prestasi belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil interaksi

berbagai faktor yang nrempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal)

maupun dari luardiri (faktor eksternal) individu.3l

Slameto mengatakan, fa*tor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak

jenisnya, tetapi dapat digolongkan merjadi dua golougan sajq yaitu faktor

intern dan faktor eftstem. Faktor intem adalah faktor yang ada dalam diri

individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstem adalah faktor yaag ada

di luar individu.32

Fahor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah juga

merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar karena belajar itu adalah

tidak melupakan juga aspek tujuan. Dan tujuan belajar akan berhasil jika

didukung oleh banyak faktor.

Secara garis besff faktor-faktor yang mempengaruhi belajar menurut

Slamento adalah:

a. Faktor Intern

1. Jasmaniah, yang meliputi; kesehatan dan cacat tubuh.

2. Psikologis, yang meliputi; intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,

kematangan dan kesiapan.

t'Abu Ahmadi, Drs. Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, Rineka Cipta, Jakart41991,

32 Slamento, Op.Cit., hlm. 54
hlm" 130



45

3. Kelelahan.

b. Faktor Ekstem

1. Keluarga, meliputi; cara orang tua mendidik, relasi antara anggota

rumah, suasaRa rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengsrtian orang

tua, latar belakang kebudayaan-

2. Sekolatr, meliputi; mengajar, kurikulum, relasi guru dengan

siswa, relasi siswa deagan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran,

waktu sekolah, standart pelajaran di atas ukua& keadaan gedung,

metode belajar dan tugas gunr.

3. Masyarakat meliputi; kegiatan siswa dalam masyarakaq mass media,

teman bergaul dan bentuk kehidupan .awututut.

Untuk lebih jelasnya faktor-faktor Jnang mempengaruhi prestasi belajar

menurut pendapaf di atas, makasecaraterinci akan diuraikan sebagai berikfr:

1. Faktor Itern

a) FaktorJasmaniah

1. Kesehatan

Proses kesehatan belajar seseorang akan terganggu jika

kesehatannya terganggu, selain itujuga ia akan cepat lelah, kurang

bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah, kurang

darah ataupun ada gangguan-gangguan/kelainan-kelainan fungsi
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alat inderanya serta tubuhnya. Karena itu agar dapat belajar dengan

baik haruslah menjaga kesehatannya.

2. Cacattubuh

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurangbaik atau

kurang sempurna mengenai tubuh/badan. Cacat itu dapat berupa

buta, setengah buta, tuli, patah kaki, patah tangan, lumpuh dan

lain-lainnya yang dapat m€mpengaruhi belqiar. Mengenai cacat

tubuh ini hendaklah seseorangbelajar pada lembaga pendiditan

khusrx atau diusahakan alat bantu untuk meaghindari atau

mengurangi pengaruh kecacatannya ifu.

b) Faktor Psikologis

1. Intelegensi

Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemqiuan belajar. Dalam

situasi yang sama siswa yang mempunyai tingkat intelegensi tiaggt

akan $16^il pada yang mempunyai intelegensi rendalL walaupun

hal itu tidak mutlak. Sebab belajar adalah suatu proses yang

kompleks dengan banyak faktor yang mempengaruhinya. Sedang

intelegensi adalah salah satu faktor diantara banyak faktor itu.

2. Perhatian

Untuk menjamin hasil belajar yang bailq maka siswa harus

mempuoyai perhatian terhadap bahan yang dipelajari. Jika bahan
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itu tidak menarik perhatian, maka timbul kebosanan sehingga ia

tidak lagi suka belajar. Maka agar siswa dapat belajar dengan baik

diusahakan bahan pelajaran harus menarik perhatian dengan cara

mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan hobi atau balotrrya.

3. Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memprhatikan dan

mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap

belajar, karena bila balran pelajaran yang dipelajari tidak sesuai

dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan baik,

karena tidak ada daya tarik baginya Ia segan-segan untuk belajar

dan tak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu.

4. Bakat

Bakat belqiff jika bahan pelajaran yang dipelajari

siswa sesuai dengan brkutoyu, maka hasil belajanrya lebih baik

karena ia senang belajar dan pastilah ia akan lebih giat belajar lagi.

5. Motif

Dalam proses belajar harus diprhatikan apa yang mendorong

siswa agar dapat belajar dengan bailg atau padanya mempunyai

motif untuk berfikir dan memusatkan perhatiaa merencanakan dan

melaksanakan kegiakn yang berhubungan/menunjang belajar.

Motif-motif di atas dapat ditanamkan dengan memberi latihan-
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latihanlkebiasaan-kebiasaan dan kadang-kadang juga dipengaruhi

lingkungannya.

Kematangan

Kematangan adatah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan, dimana

alat-alat tubuh sudah siap untuk melaksanakan kecakapan

baru.Misalnya anak dengan kakinya sudah siap untuk berjalan, atau

tangannya sudah siap untuk menulis dan lain-lainnya. Kematangan

belum berarti anak dapat melaksanakan kegiatan secara terus

menenrs tanpa latihan dan pelajaran. Anak yang sudah siap dan

matang belum dapat melaksanakan kecakapannya sebelum ia

belajar. Karena itu belajar akan lebih berhasil jika anak sudah siap

(matang).

Kesiapan

Kesiapan adalah untuk memberi response atau reaksi, kesediaan itu

timbul dari dalam diri seseorang dan berhubungan dengan

kematangan, kematangan berarti kesiapan unfuk melaksanakan

kecakapan. Kesiapan juga perlu diperhatikan dalam proses belajar,

karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka

hasil belajamya akan lebih baik.

7.
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c) Kelelahan

Kelelahan da1rait dibedakan menjadi dua yaitu kelelahan jasmani dan

rohani. Kelelahan jasmani ditandai dengan lemah lunglainya tubuh dan

timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh- Kelelahan jasmani

terjadi karena terjadi kekacauan substansi sisa pembakaran pada

bagian-bagian tertentu. S€dang kelelahan rohani ditandai dengan

adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk

menghasilkan sesuatu yang hilang. 1Ls[slahan rohani dapat terjadi

apabila terus menerus memikirkan masalah yang dianggap berat tanpa

istilalu menghadapi hal-hal yang selalu samalkonstan tanpa variasi,

dan mengerjakan sesuatu karena terpaksa dan tidak sesuai dengan

bakat, mhat dan perbtiannya. Dari uraian di atas jelas bahwa

kelelahan dapat mempengaruhi belajar. Agar sisua dapat belajar

dengan baih siswa harus menghindari terjadinya kelelahan dalam

belajar.33

FaktorEkstem

Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar, dapaAah

dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu keluarga faktor sekolah dan faktor

masyarakat. Uraian beriht membahas ketiga faktor tersebut.

2"

33 Slamento, Ibid,hlm. 54-60
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Faktor Keluarga

a) Caraorang TuaMendidik

Cara orang tua mendidik analrrya besar pengaruhnya terhadap

belajar anaknya, sebagaimana tetah dijelaskan oleh Sucipto

wirowidjoyo bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan yang

utam4 keluarga yang sehat artinya untuk pendidikan dalam ukuran

kecil, tetapi bersifat menentukan dalam ukuran yang besar yaitu

bangsa, negara dan dunia.

b) Relasi Antar Anggota Keluarga

Demi kelancamn belajar serta keberhsilan analq perlu diusahakan

relasi yang baik di dalam keluargp anak tersebut. Yaitu hubungan

yang penuh pengsrtian'dan kasih $?yang disertai bimbingp& dan

bila perlu hukuman-hukuman uIfift mens,;kseskan belajar anak

sendiri.

c) SuasanaRumah

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian

yang sering terjadi di dalam keluarga dimana anak berada dan

belajar. Suasana rumah juga merupakan faktor yang penting yang

tidak termasuk fbktor yang disengaja. Selanjutnya agar anak dapat

belajar dengan bait perlulah diciptakan suasana rumah yang tenang

dan tentram.
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d) Keadaan Ekonomi Keluarga

Keadaan ekonomi keluarga erat kaitannya dengan belajar analq

anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan

pokoknya juga fasilitas belajarnya IIal ini hanya dapat terpenuhi

jika keluarga mempunyai cukup uang.

e) Pengertian Orang Tua

Orang tua wajib memberi pengertian rtan mendorongnya

membantu sedapat mungkin kesulitan yang dialami anak di

sekolalr-

0 LatarBelakangKebudayaan

Terhadap anak-anak perlu dihnamlan kebiasaan-kebiasaan yang

baik, agar mendorong semangat anak untuk belajar.

2. Faktor Sekolah

a) MetodeMengajar

Agar siswa dapat belajar dengan baik maka metode mengajar harus

diusahakan yang tepat efisien dan seefektif mungkin.

b) Kurikulum

Kurikulum diartikan sejumlah kegiatan yang diberikan kepada

siswa. Dalarn hal ini bahan pelajararr/materi yang disampaikan

kepada siswa harus sesuai kemampuan siswa serta tujuan yang

telah dirumuskan.
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c) Relasi Guru dengan Siswa

Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa seca&L akrab,

menyebabkan proses belajar mengajar kurang lancar juga siswa

merasajauh dari guru, sehingga siswa tidak menyukai materi yang

disampaikan oleh gurunya dan hal ini akan berpengaruh terhadap

hasil belajar siswa.

d) Relasi Siswa dengan Siswa

Menciptakan relasi yang baik antar siswa adalah perlu, agar dapat

memberikan pengaruh yang positif terhadap belqiar siswa.

e) Disiplin Sekolah

Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar

dengan melaksanakan tata tertib, karyawan dalam pekerjaan

administrasi dan ketertiban kelas, halaman dan lain-lain, sat

deugan kerajinan siswa dalam sekolah. Sehingga

akan berpengaruh juga dalarn belajar.

0 Alat Pelajaran

Menggunakan alat pelajaran yang baik dan lengkap seperti buku-

buku perpustakaan, laboratorium ahu media lain adalah perlq agar

guru dapat mengajar dengan baik sehingga siswa dapat menerima

pelajaran dengan baik.
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g) Waktu Sekolah

Waktu sekolah ialah waktu teqiadinya pros€s bel4iar mengajar di

sekolah. Waktu sekolah jqa mempenganrhi blajar siswa.

Misalnya belajar di pagi hari lebih mudah menerima pelajaran

dibanding dengan waktu siang hari, sebab kondisi badannya sudah

lelah, yang mana akan mengalami kesulitan di dalam menerima

pelajaran.

h) Standar Pelajaran Di Atas Ukuran

Memberikan pelajaran di atas ukuran standar, akibatnya akan

meftls{r tidak mampu untuk pelajaran dan penlampaian

materi tersebut harus disesuaikan dengan kemampuan masl4g-

mastng siswa

i) KeadaanGedung

Dengan jalan siswa yang cukup banyak sera suasana kelas yang

sempit juga merupakan faktor penghambat dalam kegiatan

belajar.3a

j) Metode Belajar

Dengan cnra yang efektif yaitu belajar secara teratur setiap hari,

dengan tidak mengesampingkan waktu istirahat yang cukup,

niscaya bisa meningkatkan prestasi bel4iar.

3a Slamento, Ibid, ttm. 64-69
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k) Tugas Rumah

Tugas rumah yang terlalu banyak dibebankan kepada siswa akan

menjadi penghambat belajar siswa. Dan siswa tidak memiliki

kesempatan lagi untuk mengerjakan pekerjaan lainnya-

Faktor lvlasyarakat

a) Kegiatan Siswa Dalam trvlasyarakat

Kegiatan siswa dalam masyarakat yang terlalu berlebihan jelas

akan mengganggu belajarnya" maka orang tua perlu

memperhatikan kegiatan anaknya agar tidak terlalu terbenam

dengan kegiatan yang tidak menrmjang.

b) Ivlass Media

I{ass media yang memberi pengaruh yang baik tertadap siswa,

juga terhadap bel4iarnya. Sebaiknya mass media yang kurang baik,

al€n kurang baik pula bagi siswa, maka perlu diadakan

Fngawasan yang ketat dan diseleksi dengan teliti. Irifedia ini

melipili TV, surat

c) TemanBergaul

Agar siswa dapat belajar dengan baih maka perlulah diusahal€n

agar siswa memilih teman bergaul yang baik dan pembinaan

pergaulan yang baik pula serta pengawasan dari orang tua dan

pendidik harus cukup bijaksana dangan terlalu ketat tetapi juga

jangan lengah).
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d) Bentuk KehidufanMasyarakat

Lingkungan yang baik dapat berpengaruh yaag positif terhadap

anal</siswa sehingga dapat belajar dengan sebaik-baiknya,

sebaliknya lingkungan masyarakat yang terdiri dari orang-orang

yang tidak terpelajar dan mempunyai kebiasaan-kebiasaan yang

jelek, maka berpengaruh jelek p-ula terhadap - sislva akibat

belajarnya terganggu bahkan anak kehilangan semangat belajamya

karena perhatiannya terpusat pada perbuatan-perbuatan yang

dilakukan oleh orang-orang tadi.3s

C. Pengaruh Lingkungan Keagamaan Keluarga Terhadap Prestasi Belajar

Siswa Bidang Studi PAI

Barangkali sulit untuk mengabaikan peran keluarga dalam pendidikan.

Anak-anak sejak masa bayi hingga usia sekolah memiliki lingkungan tunggal,

yaitu keluarga. Makanya tak mengherankan jika Gilbert Highest menyatakan

bahwa kebiasaan yang dimiliki anak-anak sebagian besar terbentuk oleh

pendidikan keluarga. Sejak dari bangun dari tidur hingga ke saat akan tidur

kembali, anak-anak menerima pengaruh dan pendidikan dari lingkungan

keluarganya. (Gilbert Highest, 1961 .78).'u

35 Slamento, Ibid, hlm. 70-7 1

'u Jalalrddin, op.Cit.,hlm. 2ol
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Pengaruh kedua orang tua terhadap perkembangan jiwa keagamaan anak

dalam pandangan Islam sudah lama disadari. Oleh karena itu sebagai intervensi

terhadap perkembangan jiwa keagamaan tersebut, orang tua diberikan beban

tanggung jawab. Ada semacam rangkaian ketentuan yary dianjurkan kepada

orang tua, yaitu mengadzankan ke telinga bayi yang baru lahir, mengakikah,

memberi nama yang baik, mengajarkan membaca Al-Qur'an, membiasakan shalat

serta bimbingan lainnya yang sejalan dengan perintah aga a.t'

Lingkungan keluarga merupakan faktor ekstern (faktor di luar individu)

yang mempengaruhi prestasi belajar seseorang meskipun sebenarnya masih

banyak faktor-faktor lain yang juga bisa mempengaruhi, seperti kesehatan,

intelegensi, perhatian, bakat, motivasi dan sebagainya (faktor i4tern).

Lingkungan keluarga yang ditempati siswa dalam kehidupan sehari-

harinya, sangat mempengaruhi berhasil tidaknya belajar siswa. Dan keluarga juga

merupakan lembaga pendidikan yang pertama bagi anak-anak sebelum mereka

masuk sekolah, dan dalam lingkungan keluarga inilah tertanam dasar-dasar

kepribadian anak mulai tumbuh dan berkembang pada diri anak. Hal ini

sebagaimana dikatakan oleh Amir Daien lndra Kusuma yang mengatakan :

Anak yang semasa kecilnya tidak menahu dengan hal-hal yang
berhubungan dengan hidup keagamaan, tidak pernah pergi bersama
dengan orang tuanya ke gereja/masjid untuk beribadah, mendengar
khutbah agama dan sebagainya. Maka setelah dewasa merekapun tidak
pernah ada perhatian terhadap aga*a."

t' Ibid,hrm. zzo-z2l
3* Amir Daien Indrakusuma, Pengantar llmu Pengetahuan, FIP-IKIP Malang, 1977, hlm.

109
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Prof. DR. ZakiyahDaradjat, menyatakan bahwa :

Seorang yang pada waktu kecilnya tidak pernah mendapatkan pendidikan
agama, maka pada masa dewasanya nanti, ia tidak akan merasakan

pentingnya agama dalam hidupnya. Lain halnya dengan orang yang

diwaltu kecilnya mempunyai pengalaman-pengalaman agama, misalnya
ibu bapaknya orang yang tahu beragamq lingkungan sosial dan teman-

temannya juga hidup menjalankan agama, ditambah pula dengan

pendidikan agama, secara sengaja di rumah, sekolah dan masyarakat.

Maka orang-orang itu akan dengan sendirinya mempunyai kecenderungan
kepada hidup dalam aturan-aturan agama, terbiasa menjalankan ibadah,
takut melangkahi larangan--larangan agama dan dapat merasakan betapa

nikmatnya hidup beragama."

Dari kedua pendapat tersebut di atas, maka dapat diambil kesimpulan

bahwa sikap orang tua terhadap agama sangat besar pengaruhnya terhadap

kehidupan keagamaan anak-anaknya. Anak yang dibesarkan dalam lingkungan

yang agamis cenderung mempunyai jiwa yang agamis pula dan ia akan memiliki

sikap dan tanggung jawab yang lebih besar terhadap kehidupan keagamaan, jika

dibandingkan dengan anak yang dibesarkan dalam keluarga acuh tak acuh

terhadap agmna.

Di samping itu pola didik orang tua juga mempengaruhi keberhasilan

anak. Misalnya orang tua yang memanjakan anaknya maka akan berakibat kurang

baik pada perkembangan" apabila ia telah memasuki sekolah akan menjadi anak

yang kurang bertanggung jawab, takut menghadapi kesulitan dan tantangan

hidup. Sehingga akan kurang berhasil belajarnya. Begitu pula orang tua yang

dalam rnendidik anak terlalu keras (otoriter), maka anak tersebut akan menjadi

1e ZaTayahDaradjat, Op-Cit-,hlm. 35
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penakut, tidak supel, mengisolasi diri, pasif dan tidak berinisiatif. Sebaliknya

orang tua yang dalam mendidik anaknya dengan cara demokratis, maka anak akan

berkembang menjadi anak yang penuh inisiatif giat dan rajin, tidak takut, tidak

ragu-ragu terhadap tujuan hidupnya. Optimis dan mempunyai rasa tanggung

jawab serta percaya diri sendiri. Sehingga dengan demikian hal itu akan membuat

anak mempunyai tanggung jawab terhadap belajarnya dan berhasil belajarnya.

Orang tua yang selalu menanamkan pendidikan keagamaan kepada anak

juga sangat penting bagi pembentukan kepribadiannya. Anak akan mengetahui

mana yang baik dan mana yang kurangbaik bagi dirinya, dan mengetahui hak dan

kewaj ibannya . Zakty ah Daradj at mengatakan :

Agama yang ditanamkan sejak kepil kepada anak-anak sehingga

merupakan bagran dari unsur kepribadiannya, akan cepat bertindak
menjadi pengendali dalam menghadapi segala keinginan-keinginan dan

dorongan-dorongan yang timbul. Karena keyakinan terhadap agarna yang

menjadi bagran dari kepribadian itu, akan mengatur sikap dan tingkah
laku seseorang secara otomatis dari dalam.ao

Dengan demikian jika orang tua memberikan pendidikan agatna kepada

anak terutama aspek keimana4 dalam hal itu ditanamkan se€ra mendalarn dan

penuh penghayatarg maka akan menjadi pendorong bagi anak untuk belajar, dan

kemudian anak akan memperoleh keberhasilan betrajar.

4 ZaktyahDaradjat, Peranqn Agama Dalam Kesehaton Mental, PT- Toko Gunung fuung,
Jakarta, I995, hlm. 57




